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VIl. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ol ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )
seperti (2= ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
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ABSTRAK

Kusnudin, Ali, 2023, Penguatan Sikap Moderasi Beragama pada Anak Usia Dini
di MI Islamiyah Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Tesis,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag, (2) Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D.

Kata kunci: penguatan, moderasi beragama, anak usia dini.

Permasalahan pada penelitian ini; Penanaman sikap moderasi beragama
masih kurang ditekankan di MI Islamiyah Sawangan Kecamatan Gringsing
Kabupaten Batang. belum adanya program dari madrasah yang memfokuskan
kepada penguatan moderasi beragama.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap moderasi beragama,
menganalisis strategi penguatan sikap moderasi beragama, menganalisis
implementasi penguatan sikap moderasi beragama, menganalisis implikasi
penguatan sikap moderasi beragama bagi anak usia dini di MI Islamiyah
Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan jenis fenomologi. Subyek penelitian dilakukan di Ml
Islamiyah Sawangan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawacara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles and
Huberman yang terdiri dari kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan : a). Sikap Moderasi Beragama Ml Islamiyah
Sawangan. Benih-benih moderasi beragama di Ml Islamiyah Sawangan Gringsing
sebenarnya sudah mulai tertanam sebelum tercentusnya konsep moderasi
beragama yang dikembangkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia.
Siswa MI Islamiyah Sawangan pada umumnya adalah warga asli Desa Sawangan
serta desa-desa sekitar di Kecamatan Gringsing, yang hidup dalam kedamaian dan
minim konflik. b). Strategi penguatan sikap moderasi beragama di Ml Islamiyah
Sawangan: 1). Dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran. 2). Selain dilaksanakan
pada kegiatan ekstrakurikuler 3). Kegiatan madrasah seperti upacara bendera,
memutar lagu nasional. ¢.) Implementasi penguatan sikap moderasi beragama di
MI Islamiyah Sawangan. Pada kegiatan pembelajaran guru memberikan tugas
seperti berkunjung ke tempat ibadah agama lain, pengenalan tokoh agama dan
tempat ibadah agama lain. Adanya deklarasi anti kekerasan yang ditandatangani
seluruh siswa dan para guru, Adanya karnaval budaya. d). Implikasi penguatan
sikap moderasi beragama bagi anak usia dini di MI Islamiyah Sawangan: 1).
Semakin memperlihatkan sismbol-simbol kecintaan terhadap tanah air. 2). Siswa
makin antusis melaksanakan tugas berkunjung ke tempat ibadah agama lain. 3).
Siswa makin mencintai budaya lokal



ABSTRACT

Kusnudin, Ali, 2023. Strengthening Attitudes of Religious Moderation in Early
Childhood at MI Islamiyah Sawangan, Gringsing District, Batang Regency.
Thesis, Islamic Religious Education Program, Postgraduate, State Islamic
University K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Thesis Advisor: (1) Prof. Dr.
H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag, (2) Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D.

Key words: Strengthening, religious moderation, early childhood.

The problem in this research; The cultivation of an attitude of religious
moderation is still not emphasized enough in Ml Islamiyah Sawangan, Gringsing
District, Batang Regency. There are no programs from madrasas that focus on
strengthening religious moderation.

This research aims to analyze religious moderation attitudes, analyze
strategies for strengthening religious moderation attitudes, analyze the
implementation of strengthening religious moderation attitudes, analyze the
implications of strengthening religious moderation attitudes for early childhood at
M1 Islamiyah Sawangan, Gringsing District, Batang Regency. This research uses
qualitative research with a phenomological type. The research subjects were
conducted at MI Islamiyah Sawangan. Data collection techniques use interviews,
observation and documentation. The data analysis technique uses the Miles and
Huberman model which consists of data condensation, data presentation and data
verification.

The research results show: a). MI Islamiyah Sawangan's Attitude of Religious
Moderation. The seeds of religious moderation at Ml Islamiyah Sawangan
Gringsing actually began to be planted before the concept of religious moderation
developed by the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia was born. Ml
Islamiyah Sawangan students are generally native residents of Sawangan Village
and surrounding villages in Gringsing District, who live in peace and with
minimal conflict. b). Strategy to strengthen attitudes of religious moderation at Ml
Islamiyah Sawangan: 1). Implemented in learning activities. 2). Apart from being
carried out in extracurricular activities 3). Madrasah activities such as flag
ceremonies, playing national songs. c.) Implementation of strengthening attitudes
of religious moderation at MI Islamiyah Sawangan. In learning activities the
teacher gives tasks such as visiting places of worship of other religions,
introducing religious figures and places of worship of other religions. There was a
non-violence declaration signed by all students and teachers. There was a cultural
carnival. d). Implications of strengthening attitudes of religious moderation for
early childhood at MI Islamiyah Sawangan: 1). Increasingly showing symbols of
love for the homeland. 2). Students are increasingly enthusiastic about carrying
out the task of visiting places of worship of other religions. 3). Students
increasingly love local culture
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara kepada kepala madrasah
dan guru di Ml Islamiyah Sawangan pada bulan Maret 2023 menunjukkan bahwa :
a). Penanaman sikap moderasi beragama masih kurang ditekankan di Ml
Islamiyah Sawangan. Para guru terkadang mengutamakan materi pembelajaran
dan kurang mengedepankan aspek moderasi beragama bagi siswa. Pendidikan juga
merupakan faktor penting dalam membangun lingkungan pendidikan yang toleran
terhadap semua pemeluk agama. Penerapan moderasi beragama dalam Pendidikan
yaitu untuk membangun rasa saling pengertian sejak dini antara peserta didik yang
mempunyai keyakinan keagamaan yang berbeda,kurikulum atau buku-buku yang
diterapkan di sekolah sebaiknya kurikulum yang memuat nilai-nilai pluralisme dan
toleransi  keberagamaan. b). Belum adanya program dari sekolah yang
memfokuskan kepada penguatan moderasi beragama. Di era modern sekarang ini
penyebaran paham radikal di kalangan pelajar terus digencarkan oleh kelompok
radikal, terutama melalui media social. Apalagi di masa pandemic, pembelajaran
harus dilakukan dengan metode daring yang mana memudahkan pelajar dalam
mengakses informasi internet, tidak terkecuali konten berbau radikalisme. Para
pelajar juga dapat dijadikan regenerasi yang menjanjikan untuk terus
beroperasinya gerakan kelompok radikal terorisme. Hal ini terjadi seringkali
dimulai dengan pemahaman yang dangkal terhadap ajaran agama. Karena itu,

penanaman dan pengembangan moderasi beragama sangat penting sebagai cara



pandang generasi millenial dalam memahami dan mendalami islam. Sehingga
mengajar itu agama tidak hanya membentuk keshalehan individu, tapi juga mampu
menjadikan paham agamanya sebagai instrument untuk menghargai umat agama
lain.c). Sekolah belum memiliki strategi penguatan sikap moderasi beragama.
Strategi penguatan sikap moderasi beragama dibuat oleh madrasah atau sekolah
melalui rapat dan membuat program dan strategi yang tepat guna melaksanakan
program. d). Kurangnya penanaman sikap moderasi beragama berdampak kepada
sikap siswa yang masih memiliki sikap kurang saling menghargai dengan sesama
teman. Dalam pergaulan sehari-hari terkadang masih ada siswa yang saling
mengejek yang disebabkan karena kurangnya memahami pentingnya moderasi
beragama. e). Masih ditemukan beberapa siswa yang kurang menghormati guru-
guru di madrasah. Ketika bercakap-cakap antara siswa kepada gurunya terkadang
menggunakan bahasa jawa kromo inggil dan ngoko, bagi siswa yang bias
bercakap-cakap dengan ngoko bukan berarti tidak menghormati para guru namun
terkadang belum bias berbahasa kromo inggil. Dengan banyaknya siswa dan latar
belakang keluarga yang berbeda-beda tentunya membawa bekal pengetahuan dan
moderasi dari lingkungan keluarga dan lingkungan madrasah. Madrasah punya
peran penting dalam penguatan moderasi beragama. Dalam pergaulan sehari-hari
terkadang masih ada siswa yang saling mengejek yang disebabkan karena
kurangnya memahami pentingnya moderasi beragama. Masih ditemukan beberapa
siswa yang kurang menghormati guru-guru di madrasah.

Dalam percakapan sehari-hari terkadang masih ada siswa yang

berbahasa jawa ngoko tidak menggunakan bahasa jawa kromo inggil, ini



mungkin bisa terindikasi siswa belum bias berbahasa jawa kromo inggil
atau kurang menghormati guru

Kurangnya pengetahuan siswa akan toleransi dan budaya tradisi
kearifan lokal yang ada di daerahnya sehingga siswa kurang memahami
perbedaan culture masing-masing daerah sehingga menjadi bahan tindakan
bullying ke sesama teman. Telah banyak penelitian yang mengkaji tentang
moderasi beragama di sekolah. Seperti hasil penelitian Lujeng Luthfiyah
yang menunjukkan bahwa pentingnya penanaman moderasi Islam yang
dimulai sejak dini dan di fase madrasah ibtidaiyah. Dijelaskan bahwa pada
fase ini informasi doktrinal dapat tertanam dengan sangat dalam di jiwa
mereka. Penelitian lain oleh Mustakim bahwa melalui peran keteladanan
walisongo dapat memberikan tingkat pemahaman kepada peserta didik di
MI tentang konsep moderasi beragama. Penelitian-penelitian tersebut telah
menjelaskan tentang pentingnya moderasi beragama ditanamkan bagi
peserta didik di MI, namun belum banyak yang membahas tentang
bagiaman strategi-strategi yang dapat dilakukan oleh madrasah dalam
menguatkan moderasi beragama siswa MI. Tidak hanya melalui media
pembelajaran, namun juga strategi-strategi yang lain perlu dikaji untuk
mendapatkan model strategi yang tepat.

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan keragaman etnis,
suku, budaya, bahasa, dan agama. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2013 dengan Institute of Southeast

Asian Studies (ISEAS) menjadi jumlah suku di Indonesia terdapat 633



kelompok suku besar. Ditinjau dari jumlah Bahasa, pada tahu 2017 Badan
Bahasa telah memverifikasi ada sejumlah 652 bahasa daerah di Indonesia,
tidak termasuk dialek dan sub-dialeknya. Sedangkan jika ditinjau dari
jumlah agama, mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam,
Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Khonghucu. Sedangkan keyakinan lain
seperti penghayat kepercayaan juga bisa mencapai angka ratusan bahkan
ribuan (Kemenag, 2022).

Keberagaman atau kemajemukan merupakan sebuah keniscayaan
(Fahri & Zainur, 2019). Kemajemukan diciptakan oleh Allah dalam sebuah
kerangka kesatuan. Dalam kerangka kesatuan, Allah telah menciptakan
berbagai suku bangsa. Dalam kerangka kesatuan bahasa, Allah menciptakan
berbagai dialek. Dalam kerangka kesatuan syari’at, Allah menciptakan
berbagai madzab. Dalam kerangka kesatuan umat, Allah menciptakan
berbagai agama.

Adanya perbedaan agama saat ini menjadi topik yang hangat di
Indonesia. Isu-isu tolerasi beragama masih menjadi persoalan bagi bangsa
Indonesia. Persoalan ini bahkan telah merambah ke sendi-sendi kehidupan,
tidak terkecuali pendidikan. Sebagai contoh adalah siswi non-muslim yang
diwajibkan berjilbab di sekolah negeri Sumatera Barat dalam Surat Harian
Kompas tahun 2021 (Wedhaswary, 2021). Selanjutnya juga SDN di Gunung
Kidul mewajibkan seluruh siswa mengenakan seragam muslim dalam Surat
Harian Kompas 2022 (Yuwono, 2019) memunculkan polemik bagi

masyarakat Indonesia itu sendiri. Adanya berita dan isu seperti ini membuat



masyarakat terpecah menjadi kelompok pro dan kontra sehingga dapat
memunculkan sikap intoleran.

Sikap toleransi adalah sikap yang tidak mengganggu hak orang lain
baik dalam berkeyakian, menyampaikan pendapat, dan yang lain meskipun
hal tersebut berbeda dengan yang kita yakini (Kemenag, 2019). Tolerasi
diartikan juga sikap yang menerima perbedaan dan terbuka. Toleransi
ditindaklanjuti dengan adanya sikap hormat dan menerima seseorang
meskipun berbeda. Abror menjelaskan bahwa toleransi beragama adalah
toleransi yang mencakup masalah-masalah keyakinan dalam diri manusia
yang berhubungan dengan akidah yang diyakini oleh setiap orang (Abror,
2020). Dalam kaitannya dengan Islam, istilah toleransi disebut dengan
tasamuh. Orang yang melakukan tasamuh disebut sebagai mutasamihin
yang bermakna penerima, menawarkan, pemurah dan pemaaf. Sikap
toleransi ini menjadi salah satu kunci utama dalam moderasi beragama
(Abror, 2020).

Moderasi beragama adalah kunci terciptanya kehidupan yang toleran
dan menciptakan perdamaian di tengah-tengah masyarakat Indonesia yang
multikultural (Kemenag, 2019). Dengan banyaknya penduduk Indonesia
sebagai penganut agama Islam bahkan terbanyak di dunia menjadi tantangan
tersendiri bagi Indonesia dalam menguatkan kerukunan antar umat
beragama. Adanya keberagaman agama ini menjadikan Indonesia menjadi
sorotan penting dalam hal moderasi Islam (Fahri & Zainur, 2019).

Dilanjutkan dalam Fahri & Zaenuri menyebutkan bahwa pemahaman



tentang moderasi beragama harus dipahami secara kontekstual, artinya
bahwa moderasi dalam beragama adalah cara pemahaman dalam beragama
yang harus moderat karena Indonesia memiliki banyak kultur, budaya, dan
adat istiadat (Fahri & Zainur, 2019).

Dalam Islam, moderasi dikenal dengan istilah islam wasatiyah atau
islam moderat yakni islam di jalan tengah yang cinta akan kedamaian,
toleran, anti kekerasan, menerima setiap perubahan demi kemaslahatan, dan
menerima setiap fatwa karena kondisi geografis, sosial, dan budaya (Hasan,
2021). Nurdin menyebutkan bahwa Alguran memandang moderasi adalah
sebagai inti dari kehidupan sosial (Nurdin, 2021). Allah swt berfirman

dalam surat QS. Al-Bagarah ayat 143:

Q}\:' iyCHkvEY jxj zx,.\rS\lL;;vL

w\wusdj\«u\u»u \M_,M 522
Kobw&@f AR
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OS\\

@ Ly sty LB

Artinya: “Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat
pertengahan) agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak
menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya,
kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sesungguhnya (pemindahan
kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh
Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah
benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.”



Dari QS. Al-Bagarah ayat 143 dapat diketahui bahwa Allah telah
menjadikan umat islam sebagai Ummatan Wasthan yaitu umat yang adil dan
terpilih. Artinya adalah Islam memiliki ajaran agama yang sempura dan
akhlak yang paling baik. Sehingga diperlukan umat islam yang menjadi
agen penyebar kedamaian islam rohmatan lil alamin (Hasan, 2021).
Dilanjutkan bahwa Islam rahmatan lil alamin memiliki ciri-ciri moderasi
beragama yaitu: 1) wasathiyah; 2) tawazun; I’tidal; 4) tasamuh; 5)
musawah; 6) syuro; 7) ishlah; 8) awlawiyah; 9) tathawur wa ibtikar; dan
10) tahadhdhur (Hasan, 2021).

Pemahaman tentang moderasi beragama ini memberikan pemahaman
bagi peserta didik bahwa bersikap esktrim dalam beragama, dari sisi
manapun akan selalu menimbulkan konflik (Sudrajat, Supiana, & Zakiah,
2021). Oleh karena itu, tolerasi pada hakikatnya yang merupakan sikap dan
perilaku saling menghargai perbedaan memiliki peran yang sangat penting
dimiliki oleh peserta didik (Sudrajat et al., 2021). Sikap moderasi beragama
penting dikenalkan di lingkungan pendidikan sejak dini di sekolah atau
madrasah ibtidaiyah baik di sekolah negeri atau swasta. Hal ini dikarenakan,
anak-anak yang pada masa golden age sangat cepat dalam menerima
informasi dari luar.

Lessy, dkk menjelaskan bahwa moderasi beragama di lingkungan
sekolah dasar adalah hal terpenting yang dapat dilakukan karena sekolah
dasar adalah masa dimana seseorang menerima pendidikan yang mendalam

dan dapat dikaitkan dengan iman yang kuat (Lessy et al., 2022). Hasil riset



menunjukkan bahwa sekolah memiliki peran yang besar dalam
mengembangkan moderasi beragama. Dijelaskan pula bahwa guru memiliki
peran penting dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama khususnya
selama pembelajaran. Selain itu, buku teks yang digunakan selama
pembelajaran juga berperan dalam menguatkan moderasi beragama peserta
didik. Buku-buku yang dipelajari oleh siswa tanpa adanya pengembangan
karakter khususnya moderasi beragama akan berdampak kepada
melemahnya nilai-nilai karakter termasuk melemahnya moderasi beragama
peserta didik (Gunawan, lhsan, & Jaya, 2021).

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti tertarik
untuk meneliti tentang penguatan sikap moderasi beragama pada anak usian

dini di MI Islamiyah Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

a. Penanaman sikap moderasi beragama masih kurang ditekankan di
madrasah.

b. Belum adanya program dari sekolah yang memfokuskan kepada
penguatan moderasi beragama.

c. Sekolah belum memiliki strategi penguatan sikap moderasi beragama.

d. Kurangnya penanaman sikap moderasi beragama berdampak kepada sikap
siswa yang masih memiliki sikap kurang saling menghargai dengan

sesama teman.



e. Masih ditemukan beberapa siswa yang kurang menghormati guru-guru di
madrasah.

f. Kurangnya pengetahuan siswa akan toleransi dan budaya tradisi kearifan
lokal yang ada di daerahnya sehingga siswa kurang memahami perbedaan
culture masing-masing daerah sehingga menjadi bahan tindakan bullying

ke sesama teman.

1.3. Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Sikap moderasi beragama yang dianalisis mencakup indikator komitmen
kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan, dan akomodatif terhadap
kebudayaan lokal.

b. Anak usia dini di MI Islamiyah yang menjadi subyek penelitian adalah
siswa kelas 1 dan 2.

c. Penelitian ini dilakukan di MI Islamiyah Sawangan.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana penguatan sikap moderasi beragama di MI Islamiyah
Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang?
b. Bagaimana strategi penguatan sikap moderasi beragama di Ml Islamiyah

Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang?
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c. Bagaimana implementasi penguatan sikap moderasi beragama di MI
Islamiyah Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang?

d. Bagaimana implikasi penguatan sikap moderasi beragama bagi anak usia
dini di MI Islamiyah Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten

Batang?

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

o

Menganalisis sikap moderasi beragama di MI Islamiyah Sawangan

Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

b. Menganalisis strategi penguatan sikap moderasi beragama di Ml
Islamiyah Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

c. Menganalisis implementasi penguatan sikap moderasi beragama di Ml
Islamiyah Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

d. Menganalisis implikasi penguatan sikap moderasi beragama bagi anak

usia dini di MI Islamiyah Sawangan Kecamatan Gringsing Kabupaten

Batang.

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis.
1. Manfaat Secara Teoritis
a. Menambah sumber pengetahuan mengenai penguatan sikap moderasi

beragama di MI.
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b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang.

c. Berkontribusi dalam pengembangan sikap tolerasi khususnya dalam

mewujudkan moderasi beragama di lembaga pendidikan.

2. Manfaat Secara Praktis

2.1. Bagi Sekolah

a.

Sekolah memiliki pemahaman tentang penguatan moderasi

beragama di M.

. Sekolah memiliki pemahaman tentang stategi penguatan sikap

moderasi beragama di MI Islamiyah Sawangan Kecamatan
Gringsing Kabupaten Batang.

Sekolah memiliki pemahaman tentang implementasi penguatan
sikap moderasi beragama di MI Islamiyah Sawangan Kecamatan

Gringsing Kabupaten Batang.

. Sekolah  memahami pemahaman tentang implikasi adanya

penguatan moderasi beragama di MI Islamiyah Sawangan

Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

2.2. Bagi Siswa

a.

b.

Siswa memiliki pemahaman tentang sikap moderasi beragama.

Siswa memiliki sikap moderasi beragama yang lebih baik.

2.3. Bagi Guru

a.

Guru memiliki pemahaman tentang stategi penguatan sikap
moderasi beragama di MI Islamiyah Sawangan Kecamatan

Gringsing Kabupaten Batang.
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b. Guru memiliki pemahaman tentang implementasi penguatan sikap
moderasi beragama di MI Islamiyah Sawangan Kecamatan

Gringsing Kabupaten Batang.



BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

7.1 Simpulan

a. Sikap Moderasi Beragama Ml Islamiyah Sawangan
Benih-benih moderasi beragama di MI Islamiyah Sawangan Gringsing
sebenarnya sudah mulai tertanam sebelum tercentusnya konsep moderasi
beragama yang dikembangkan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia. Siswa MI Islamiyah Sawangan pada umumnya adalah warga
asli Desa Sawangan serta desa-desa sekitar di Kecamatan Gringsing, yang
hidup dalam kedamaian dan minim konflik.

b. Strategi penguatan sikap moderasi beragama di Ml Islamiyah Sawangan,
antara lain: 1) Dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran PKN, Akidah
Akhlak, IPS karena terdapat materi wawasan kebangsaan; 2) Selain
dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran juga dilakukan pada
ekstrakurikuler pramuka karena terdapat materi dasa dharma, tri satya, dwi
dharma yang mengandung materi wawasan kebangsaan; 3) Berikutnya
penguatan sikap moderasi beragama juga dilaksanakan dengan kegiatan di
MI Islamiyah sawangan yaitu upacara bendera, memutar lagu nasional,
kunjungan ke tempat ibadah agama lain, karnaval budaya, pentas seni pada
akhirussanah, lomba peringatan HUT RI. Kegiatan tersebut merupakan

penguatan sikap moderasi beragama di Ml Islamiyah Sawangan.

88
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c. Implementasi penguatan sikap moderasi beragama di MI Islamiyah

Sawangan.
Pada kegiatan pembelajaran guru memberikan tugas seperti berkunjung ke
tempat ibadah agama lain, pengenalan tokoh agama dan tempat ibadah
agama lain. Adanya deklarasi anti kekerasan yang ditandatangani seluruh
siswa dan para guru, Adanya karnaval budaya.

d. Implikasi penguatan sikap moderasi beragama bagi anak usia dini di Ml
Islamiyah Sawangan, yaitu: (1) semakin memperlihatkan sismbol-simbol
kecintaan terhadap tanah air, (2) siswa makin antusis melaksanakan tugas
berkunjung ke tempat ibadah agama lain, dan (3) siswa makin mencintai

budaya lokal.

7.2 Implikasi
Program penguatan sikap moderasi beragama ini membawa implikasi
lahirnya tradisi ataupun kebiasaan-kebiasaan baru khususnya di lingkungan
sekolah, diantaranya:

1. Munculnya tradisi baru dalam melaksanakan pembiasaanpenguatan sikap
cinta tanah air dengan pemutaran lagu-lagu nasional secara rutin, sehingga
siswa menjadi terbiasa dan tumbuh semangat kecintaan terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia

2. Penguatan sikap toleransi tidak hanya membawa pengaruh positif bagi siswa

dan lingkungan madrasah, namun berimplikasi luas terhadap masyarakat
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khususnya Desa Sawangan, dan menumbuhkan rasa dihargai dan dihormati
bagi pemeluk agama lain.

3. Penguatan sikap anti kekerasan melalui deklarasi anti kekerasan
menimbulkan efek jera bagi siswa untuk melakukan ujaran-ujaran yang
berpotensi menimbulkan perselisihan.

4. Penguatan sikap akomodatif terhadap budaya lokal berimplikasi tertatanya
program tahunan seperti pentas seni dan karnaval budaya, dimana siswa

mendapat kesempatan untuk lebih mengenal budaya lokal.

7.3 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah:

1. Kepada pemerintah, khususnya Kementerian Agama Republik Indonesia
untuk menerbitkan panduan implementasi moderasi beragama yang lebih
spesifik dan terukur.

2. Kepada peneliti berikutnya, untuk mengembangkan instrumen yang dapat
mengukur pelaksanaan dan pencapaian pelaksanaan moderasi beragama di

madrasah yang lebih valid dan reliabel.
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